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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi ibu rumah 

tangga yang bekerja di KUB terhadap tingkat kesejahteraan keluarga 

nelayan. 

B.  Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini berada di Desa Cikahuripan Kecamatan 

Cisolok Kabupaten Sukabumi. Waktu penelitian dilaksanakan selama 2 

bulan terhitung mulai bulan november sampai bulan desember 2012. 

C. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif  dengan pendekatan survei untuk mengetahui kontribusi ibu rumah 

tangga bekerja di KUB terhadap tingkat kesejahteraan keluarga nelayan. 

Menurut Arikunto (2010), metode penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang benar-benar hanya memaparkan apa yang terdapat atau terjadi dalam 

sebuah kancah, lapangan atau wilayah tertentu. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang bekerja 

di KUB pengolahan hasil perikanan di Desa Cikahuripan, Kecamatan 

Cisolok, Kabupaten Sukabumi. Metode pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik sampel polulasi. Arikunto (2002), mengemukakan bahwa 

dalam menentukan jumlah sampel, apabila populasinya kurang dari 100, 

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi. Dengan demikian diperoleh 50 orang pekerja KUB yang dijadikan 

sampel. 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder yaitu. 

1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari tempat penelitian 

dengan angket atau kuesioner yang disebar kepada 50 responden yang 

bekerja pada KUB di Desa Cikahuripan Kecamatan Cisolok Kabupaten 

Sukabumi. 

2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari monografi Desa 

Cikahuripan. 
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F.  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dilakukan adalah pengambilan data primer. 

Data yang dikumpulkan kemudian dipresentasikan dan dianalisis dengan 

menggunakan analisis deskriptif persentase. Jawaban dari angket akan dibuat 

dalam bentuk tabulasi frekuensi dan persentasenya. Menurut Ali (1993), 

analisis deskriptif persentase digunakan untuk mengolah jawaban yang 

diberikan responden melalui cara pemberian skor dengan nama tertentu. 

Tingkat kontribusi digolongkan berdasarkan range sesuai dengan 

penjumlahan skor. Skor maksimal diperoleh dari jumlah item tiap soal yang 

memiliki nilai tertinggi, sedangkan skor minimal diperoleh dari jumlah item 

tiap soal yang memiliki nilai terendah. Untuk mengetahui tingkat 

kesejahteraan keluarga digunakan perhitungan sebagai berikut : 

X = Skor maksimal = 61 

  Y = Skor minimal = 21 

  Z = Grid = 5 
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Tabel.3 Kategori TingkatKesejahteraan 
Skor Kategori 
21-28 Keluarga Pra Sejahtera 
29-36 Keluarga Sejahtera Tahap I 
37-44 Keluarga Sejahtera Tahap II 
45-52 Keluarga Sejahtera Tahap III 
>52 Keluarga Sejahtera Tahap III Plus 

 Sumber: BKKBN 2009 
 
 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

berupa kuesioner atau angket tertutup. Angket tertutup adalah angket yang 

sudah disediakan jawaban, responden tinggal memilih salah satu alternatif 

jawaban yang telah disediakan. Instrumen mengacu kepada kisi-kisi yang 

telah dibuat yang berasal dari landasan teori mengenai indikator 

kesejahteraan menurut BKKBN. 
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Tabel.4 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Aspek yang diukur Indikator Nomor Butir Soal 

1. Kontribusi ibu rumah 
tangga (Penghasilan) 

 
a. Lama bekerja Responden 
b. Upah responden 
c. Penghasilan suami responden 
d. Jam kerja harian 
e. Bonus Responden 
f. Besarnya bonus yang diperoleh 
g. Alokasi penghasilan responden untuk keluarga 
h. Penggunaan  penghasilan 
i. Anggota keluarga yang bersekolah 

 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

2. Kebutuhan Dasar (Basic 
Needs) 

a. Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali sehari atau 
lebih 

b. Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di 
rumah, bekerja/sekolah dan bepergian 

c. Rumah yang ditempati keluarga mempunyai atap, lantai, 
dinding yang baik 

d. Bila ada anggota keluarga sakit dibawa ke sarana kesehatan 
e. Bila pasangan usia subur ingin ber KB pergi ke sarana 

pelayanan kontrasepsi 
f. Semua anak umur 7-15 tahun dalam keluarga bersekolah 

10 
 

11 
 

12,13,14 
 

15 
 

16 
 

17 
3. Kebutuhan Sosial 

Psikologis 
(Socio Pyschological 
Needs) 

a. Pada umumnya anggota keluarga melaksanakan ibadah sesuai 
dengan agama dan kepercayaan masing-masing 

b. Paling kurang sekali seminggu seluruh anggota keluarga 
makan daging/ikan/telur 

c. Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu 
pasang pakaian baru dalam setahun 

d. Luas lantai rumah paling kurang 8 m² untuk setiap penghuni 
rumah 

e. Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat sehingga 
dapat melaksanakan tugas/fungsi masing-masing 

f. Seluruh anggota keluarg ausia 10-60 tahun bisa baca tulisan 
latin 

g. Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih menggunkan 
alat/obat kontrasepsi 

18 
 
 

19 
 

20 
 

21 
 

22 
 

23 
 

24 
4. Kebutuhan 

Perkembangan 
(Development Needs) 

a. Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama 
b. Sebagian penghasilan keluarga ditabung dalam bentuk uang 

atau barang 
c. Kebiasaan kelurga makan bersama paling kurang seminggu 

sekali dimanfaatkan untukberkomunikasi 
d. Keluarga ikut dalam kegiatan masyarakat di lingkungan 

tempat tinggal 
e. Keluarga memperoleh informasi dari surat 

kabar/majalah/radio/televisi 

25 
26 

 
27 

 
28 

 
29 

5. Kebutuhan aktualisasi 
diri 

a. Keluarga secara teratur dengan sukarela memberikan 
sumbangan materiil untuk kegiatan sosial 

30 
 

30 
Jumlah 

Sumber : BKKBN 2009 
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H. Definisi Operasional 

1. Ibu Rumah Tangga Bekerja : adalah seorang istri dimana selain 

mengurus suami, anak, dan rumah tangga lainnya dia juga memiliki 

pekerjaan lain yang bisa menghasilkan uang untuk menambah 

kesejahteraan keluarganya. 

2. Kesejahteraan Keluarga : adalah suatu kondisi atau keadaan keluarga 

yang terpenuhi segala kebutuhan jasmani dan rohani, dapat memenuhi 

kebutuhan dasar, kebutuhan sosial psikologis dan kebutuhan akan 

aktualisasi diri dari setiap anggota keluarganya. 

3. Upah/ Gaji : adalah imbalan yang diterima oleh pekerja KUB dari setiap 

pengolahan ikan menjadi produk yang siap dipasarkan, upah ini 

sekaligus menjadi penghasilan dari ibu rumah tangga, karena merupakan 

pekerjaan pokok ibu rumah tangga. 


